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ABSTRAK

Wayang kulit merupakan suatu bentuk pergelaran seni
tradisional Nusantara, khususnya Pulau Jawa, yang mempunyai
ciri khas, selain sebagai hiburan, juga sebagai sarana syiar Islam
kepada masyarakat. Kesenian Wayang kulit ini turut
dikembangkan oleh seorang dalang yang bernama Ki Mariban
Sabdo Wiyono, dari Kabupaten Kediri, Jawa Timur. la terkenal
dengan julukan “Dalang Dakwah”, dikarenakan latar belakang
pendidikannya yang berasal dari pondok pesantren. Dalam setiap
pementasan, ia senantiasa menyisipkan ajaran filosofis yang sarat
ajaran Islam, dengan menggunakan bahasa pedalangan Jawa yang
relatif mudah dipahami disertai guyonan ringan. Penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui gambaran umum masyarakat Kediri,
profil, pementasan wayang kulit sebagai sarana dakwah, serta
upaya yang dilakukan oleh Ki Mariban Sabdo Wiyono dalam
pengembangan dan pelestarian wayang kulit. Penelitian ini
menggunakan konsep kiprah, budaya, dan dakwah untuk
mengetahui apa saja Kiprah serta upaya yang dilaksanakan dalam
rangka penyebaran dakwah di ranah budaya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis dan
biografi. Pendekatan sosiologi berfungsi untuk membantu
peneliti dalam memahami hubungan sosial yang terjadi antara Ki
Mariban Sabdo Wiyono dengan masyarakat Kediri pada
umumnya. Pendekatan biografi bertujuan untuk membantu
peneliti dalam memahami latar belakang kehidupan tokoh Ki
Mariban Sabdo Wiyono. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian sejarah dengan empat prosedur, yaitu
heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Hasil penelitian mengemukakan bahwa: Pertama, Ki
Mariban Sabdo Wiyono merupakan salah seorang tokoh seniman
yang bukan berasal dari keturunan dalang. Kedua, Ki Mariban
Sabdo Wiyono adalah dalang mucuki dan menarasikan makna
filosofis Islami dalam adegan “njantur gunungan”. Ketiga, Ki
Mariban Sabdo Wiyono melakukan beberapa upaya dalam
pengembangan dan pelestarian wayang kulit.

Kata Kunci: Kiprah, Budaya, Dakwah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Para mubalig yang datang ke Nusantara dalam
melakukan dakwah menggunakan cara-cara yang damai.
Unsur-unsur kebudayaan asing yang dibawa oleh para
pedagang masuk ke dalam kebudayaan lokal tanpa
paksaan sehingga perlahan-lahan ajaran Islam dapat
diterima secara baik dan mengakar dalam kehidupan
masyarakat Nusantara hingga sekarang.!

Seni adalah bagian dari kebudayaan, dimana
kebudayaan itu merupakan suatu adat istiadat yang
melekat erat pada kehidupan sehari-hari masyarakat suatu
negara.? Bangsa Nusantara dikenal akan keragaman seni
tradisi yang luhur yang dipegang teguh dalam sistem
kemasyarakatan, tercipta sebagai hasil cipta, rasa, dan
karsa yang berkembang selama ribuan tahun, dari
generasi ke generasi. Budaya dianggap sebagai unsur
penting dalam menelusuri seluk beluk kehidupan
masyarakat Nusantara waktu itu, khususnya di Pulau

Jawa. Keberadaan Wali Sanga menjadi tombak awal

! Indra Tjahyadi DKk, Kajian Budaya Lokal, (Lamongan: Pagan
Press, 2019), him 22.

2 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan,
(Sleman : Gramedia Pustaka Utama, 2000), him. 108.
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tumbuhnya masyarakat muslim yang memiliki perbedaan
dalam keyakinan dan corak budaya dengan penduduk era
Majapahit. Sunan Kalijaga dikenal sebagai wali yang
paling luas lingkup dakwahnya serta besar pengaruhnya
di kalangan masyarakat Jawa, dikarenakan metode
dakwahnya melalui berbagai bidang, salah satunya adalah
kesenian wayang kulit.

Kata wayang berasal dari istilah Jawa,
“wayangan ”, yang bermakna ‘sumber ilham’. Ada juga
yang berpendapat berasal dari kata “wad” dan “hyang”
yang berarti ‘leluhur’.®> Wayang merupakan budaya asli
Jawa, yang muncul sejak zaman animisme-dinamisme
dan berkembang pada zaman Hindu Jawa. Bentuk wayang
awalnya meniru relief-relief yang ada di candi. Kemudian,
Sunan Kalijaga menggubah bentuk wayang menjadi
miring, leher panjang, dan tangan memanjang hingga
kaki. Bagian wajah dibuat berbeda dengan wajah
manusia. Selain itu, beliau banyak menggubah cerita
Mahabarata dan Ramayana, serta membuat lakon

carangan® baru yang banyak sisipan ajaran Islam, seperti

3 Rizem Aizid, Atlas Pintar Dunia Wayang, (Yogyakarta: Diva Press,
2013), him. 19.

4 Carangan adalah gubahan yang tidak resmi mengenai kisah
pewayangan. Diakses dalam https://kbbi.lektur.id/, pada hari Senin, 20
Desember 2021, pukul 06.10 WIB.




lakon Bima Suci, dan Petruk Dadi Ratu.® Wayang
dianggap sebagai media yang tepat untuk melakukan
dakwah Islam, sebab merupakan salah satu jenis kesenian
tradisional yang paling digemari oleh penduduk pedesaan.
Selain itu, juga memiliki peranan sebagai alat pendidikan
serta komunikasi langsung dengan masyarakat yang
dipandang dapat dimanfaatkan untuk penyiaran agama
Islam.®

Seni pewayangan juga disebut sebagai seni
pedalangan, dikarenakan peran dalang yang dominan
dalam pertunjukan. Dalang berasal dari kata “ngudhal
piwulang” yang berarti membeberkan ilmu, memberi
pencerahan untuk penontonnya.” Dewasa ini, strategi
dakwah Sunan Kalijaga masih diterapkan oleh beberapa
dalang, salah satunya adalah Ki Mariban Sabdo Wiyono.
la merupakan seorang dalang wayang kulit yang berasal
dari Kabupaten Kediri, Jawa Timur.

Dari sekian dalang di Kediri, Ki Mariban atau
biasa dipanggil Abah Haji, terkenal dengan julukan
“Dalang Dakwah”. =~ Hal ini dikarenakan gaya
pedalangannya yang meramu antara cerita pewayangan

®Rizem Aizid, Atlas Pintar Dunia Wayang, (Yogyakarta: Diva Press,
2013), him. 16-17.

® Sri Mulyono, Wayang: Asal-usul, Filsafat, dan Masa Depannya
(Jakarta: CV Haji Masagung, 1982), him. 95.

" Djati Prihantono, Maneka Warna Wayang Jawa, (Yogyakarta: Java
Litera, 2017), him. 19.



dengan ilmu agama yang ia dapatkan selama menjadi
santri di beberapa pesantren, seperti Ponpes Lirboyo,
Ponpes Al Mushthofa Kertosono, Ponpes Langitan
Tuban, Ponpes Darussalam Kepung Kediri. Selain
pendidikan agama, ia juga menempuh pendidikan formal
hingga meraih gelar S-3. Ketertarikan Ki Mariban
terhadap wayang dimulai ketika menjadi pendakwah
antara tahun 1992-2002, dengan jangkauan dakwah ke
Yogyakarta, Bandung, Bogor, hingga Depok. Kemudian
dalam pemikirannya, ia merasa tidak nyaman karena
menerima upah ketika berdakwah. Akhirnya, ia
mendalami kesenian wayang kulit purwa sebagai wadah
yang dirasa cocok untuk menampung dan menyebarkan
keilmuannya, dengan mengambil Jurusan limu
Pedalangan di Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI)
Surakarta (2005-2009), dan berguru kepada Ki
Horegbawono dari Plosoklaten, Kediri. Ki Mariban
memulai karirnya sebagai dalang pada tahun 2005.
Keunikan judul penelitian ini adalah dalam setiap
pementasan, Ki Mariban menyisipkan makna-makna
yang mengandung ajaran Islam, dengan menggunakan
bahasa pedalangan Jawa yang relatif mudah dipahami
disertai guyonan ringan. Sebagai contoh, ciri khas
pementasan Ki Mariban, diantaranya adalah sebelum
pagelaran dimulai diawali dengan doa menggunakan tiga

bahasa (Arab, Sanskerta, dan Jawa), kemudian adegan



“njantur gunungan”, yang berisi tentang makna filosofi
gunungan dan kaitannya dengan dalil keislaman, baru
setelah itu masuk ke dalam cerita utama. Selain itu, dalam
pementasan wayang kulit Ki Mariban Sabdo Wiyono
mempunyai pembeda dengan wayang kulit purwa
umumnya, yakni menggunakan kata “Gusti® Allah”
sebagai pengganti kata “dewa” atau “jawata ”. Jangkauan
pentas Ki Mariban pun juga luas baik nasional hingga ke
luar negeri, seperti di TMII (Jakarta) selaku Duta Seni
Kabupaten Kediri, kemudian ke Melbourne (Australia),
California (Amerika Serikat), dan Thailand.

Ki Mariban mempunyai gagasan untuk berusaha
memurnikan wayang dalam hakikatnya sebagai ajaran
suci dan baik, mengembalikan esensi wayang sebagai
sarana dakwah Islam, serta dapat masuk ke dalam setiap
lapisan masyarakat. Dalam upaya pelestarian budaya, Ki
Mariban turut andil dalam mendirikan sebuah sanggar
seni bernama Kampus Sanggem (Sangkara Gemrining).
Di bidang keagamaan, Ki Mariban menjabat sebagai
pengurus Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama
Kecamatan Badas.’

8 Gusti adalah kata untuk menyebut Tuhan dalam bahasa Jawa.
Diakses dalam https://kbbi.lektur.id/, pada hari Senin, 20 Desember 2021,
pukul 06.20 WIB.

® Wawancara dengan Ki Mariban Sabdo Wiyono, pada hari Minggu,
07 November 2021, pukul 19.30 WIB.




Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk
menelusuri tentang profil Ki Mariban Sabdo Wiyono
beserta kiprah-kiprahnya yang dianggap menarik untuk
dikaji. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti secara khusus mengenai kiprah Ki
Mariban Sabdo Wiyono di Kabupaten Kediri. Hal ini
dilandaskan belum adanya jurnal, skripsi, tesis, buku,
maupun sumber tertulis lainnya yang meneliti secara
khusus tentang tokoh tersebut, padahal apabila dilihat
lebih lanjut tokoh ini memiliki peran yang besar terutama
bagi masyarakat Kediri dan sekitarnya. Sehingga,
penelitian ini perlu untuk dinarasikan lebih lengkap dan
detail agar dapat menjadi sumber rujukan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya dan teladan bagi generasi

mendatang.

1.2. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini akan difokuskan kepada perjalanan
hidup tokoh yang meliputi profil Ki Mariban Sabdo
Wiyono, kiprah dalam kesenian termasuk memfokuskan
pembahasan mengenai pementasan wayang kulitnya
sebagai sarana dakwah serta upayanya dalam
pengembangan dan pelestarian kesenian wayang kulit.

Adapun batasan tahun yang diteliti antara tahun
2005-2019. Tahun 2005 diambil karena pada tahun
tersebut merupakan awal mula karir Ki Mariban Sabdo



Wiyono sebagai dalang. Kemudian, tahun 2019 sebagai
batas akhir, karena pada tahun tersebut muncul pandemi
COVID-19 yang mengakibatkan pementasan kesenian
tradisional terhenti selama wabah tersebut. Selain itu,
karena Ki Mariban Sabdo Wiyono terakhir mementaskan
wayang kulit tahun 2018.

Selanjutnya, agar penelitian ini lebih terstruktur, maka
peneliti mencoba merumuskan pokok masalah penelitian,
yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum masyarakat Kediri &

profil Ki Mariban Sabdo Wiyono?
2. Bagaimana pementasan wayang kulit Ki Mariban
Sabdo Wiyono sebagai sarana dakwah?

3. Bagaimana upaya Ki Mariban Sabdo Wiyono
dalam pengembangan dan pelestarian wayang
kulit?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian tentang “Kiprah Ki Mariban Sabdo
Wiyono dalam Pengembangan Wayang Kulit di
Kabupaten Kediri (2005-2019)” ini, sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran umum masyarakat
Kediri & profil Ki Mariban Sabdo Wiyono.
2. Untuk mengetahui pementasan wayang kulit Ki
Mariban Sabdo Wiyono sebagai sarana dakwah.



3. Untuk menjelaskan upaya Ki Mariban Sabdo
Wiyono dalam pengembangan dan pelestarian
wayang kulit.

Adapun yang diharapkan menjadi manfaat penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat menjadi referensi pengetahuan serta
informasi mengenai tokoh Ki Mariban Sabdo
Wiyono, beserta kiprah-kiprahnya.

2. Memberikan sumbangan terhadap khasanah
intelektual Islam yang berkaitan dengan
perkembangan wayang kulit terutama di
Kabupaten Kediri.

3. Berguna menjadi salah satu bahan kajian untuk
penelitian selanjutnya dalam menganalisis profil
seorang tokoh dan perannya dalam masyarakat.

4. Menambah koleksi skripsi di Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

1.4. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan uraian mengenai
hasil-hasil penelitian terdahulu dan yang berhubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan.’® Hal ini
bertujuan untuk menghindari adanya plagiasi dan

duplikasi dengan penelitian-penelitian yang sudah ada,

10 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam,
(‘YYogyakarta: Ombak, 2019), him. 125.



serta agar keabsahan penelitian dapat
dipertanggungjawabkan.  Berdasarkan  pengamatan
peneliti, hingga saat ini belum ada penelitian dan sumber
ilmiah yang mengambil tema tentang Kiprah Ki Mariban
Sabdo Wiyono dalam Pengembangan Wayang Kulit di
Kabupaten Kediri secara rinci. Sehingga, peneliti
mengambil beberapa karya skripsi yang mempunyai tema
yang serupa sebagai pertimbangan, diantaranya sebagai
berikut:

Pertama, skripsi berjudul “Kiprah Dan Prestasi
Julung Gandhik Ediasmoro : Dalang Muda Banyumas”,
yang ditulis oleh Eko Wahyu Widodo. Skripsi ini
diterbitkan oleh Program Studi Pendidikan Sejarah
Fakultas Ilmu Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Purwokerto tahun 2016. Skripsi ini
membahas tentang perjalanan hidup dalang muda Ki
Julung Gandhik Ediasmoro dalam menekuni dunia
pedalangan, beserta kiprah dan prestasi-prestasinya.
Keterkaitan skripsi yang ditulis oleh Eko Wahyudi
Widodo dengan penelitian ini adalah kesamaan dalam hal
mengupas kiprah seorang dalang wayang kulit. Namun, di
samping itu ada perbedaan-perbedaan yang mendasar
dalam pengambilan topik dan narasumber. Skripsi ini
mengambil fokus tentang Ki Julung Gandhik Ediasmoro
yang merupakan seorang dalang muda dari Kabupaten

Banyumas dan  menekuni  pedalangan  gagrak
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Banyumasan, sementara peneliti mengangkat topik
tentang Ki Mariban Sabdo Wiyono selaku dalang senior
dari Kabupaten Kediri dan menekuni pakeliran gagrak
Surakarta.

Kedua,  skripsi  berjudul “Pembelajaran
Karawitan Di Sanggar Sangkara Gemrining Desa
Lamong Kecamatan Badas Kabupaten Kediri”, yang
ditulis oleh Rizky Suharmoko Ady. Skripsi ini diterbitkan
oleh Jurusan Seni dan Desain, Fakultas Sastra, Universitas
Negeri Malang tahun 2017. Skripsi ini membahas tentang
proses pembelajaran karawitan di Sanggar Sangkara
Gemrining. Fokus pembahasannya meliputi analisis
terhadap tahap-tahap pembelajaran mengenai materi
karawitan yang dilakukan oleh Suroso dan Pujud selaku
pelatih di Sanggar Sangkara Gemrining yang meliputi
tahap pra instruksional, instruksional, dan evaluasi.
Skripsi ini  memiliki kesamaan mengenai Sanggar
Sangkara Gemrining yang merupakan kampus kesenian
yang dibentuk oleh Ki Mariban Sabdo Wiyono, berlokasi
di kediaman beliau, Dusun Mangiran, Desa Lamong,
Kecamatan Badas, Kabupaten Kediri, Jawa Timur
sehingga akan memudahkan penelitian dalam mengkaji
Ki Mariban Sabdo Wiyono selaku pendiri Sanggar
Sangkara Gemrining. Apabila ditinjau dari segi perbedaan
tentu memiliki perbedaan dengan objek kajian peneliti.

Perbedaan ini dapat dilihat dari perbedaan topik yang
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dibahas dan narasumber, seperti dalam skripsi karya
Rizky Suharmoko Ady ini membahas analisis
pembelajaran karawitan Sanggar Sangkara Gemrining
yang dilaksanakan oleh Suroso dan Pujud selaku pelatih,
sedangkan peneliti lebih memfokuskan penelitiannya
kepada kiprah Ki Mariban Sabdo Wiyono dalam
pengembangan dan pelestarian wayang kulit sekaligus
berdakwah melalui budaya Jawa.

Ketiga, skripsi berjudul “Studi Biografi Ki Enthus
Susmono Dalam Dakwah Dengan Menggunakan Wayang
Santri (1966-2018)”, yang ditulis oleh Ahmad Budi
Wahyana. Skripsi ini diterbitkan oleh Program Studi
Sejarah Peradaban Islam, Jurusan Sejarah dan Sastra,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora, Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 2020. Skripsi ini
membahas tentang tentang biografi Ki Enthus Susmono,
perkembangan wayang santri yang ia ciptakan, serta
wayang santri sebagai media dakwah. Keterkaitan karya
skripsi ini dengan topik peneliti adalah kesamaan dalam
membahas tentang perjalanan hidup dalang wayang kulit
yang menggunakan media wayang sSebagai sarana
dakwah. Namun juga memiliki perbedaan dalam fokus
pembahasan. Skripsi ini membahas tentang Ki Enthus
Susmono dan wayang golek santri, sedangkan fokus
penulisan peneliti tentang Ki Mariban Sabdo Wiyono dan

wayang kulit.
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1.5. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang
membahas mengenai kiprah Ki Mariban Sabdo Wiyono
dalam pengembangan wayang kulit di Kabupaten Kediri
(2005-2019). Untuk mengkaji penelitian ini, maka
peneliti menggunakan pendekatan sosiologi dan biografi.

Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang
meneropong sisi-sisi sosial dari suatu peristiwa.!! Max
Weber mengemukakan bahwa penggunaan ilmu sosiologi
dalam kajian sejarah mempunyai tujuan untuk memahami
subjektif yang ada pada gejala sosial bukan hanya
memahami arti objektifnya. Pendekatan ini meliputi
golongan dan keadaan sosial yang berperan, jenis
hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan,
pranata dan status sosial, lapisan sosial dan lainnya.*?
Sehingga, pendekatan sosiologis ini berfungsi untuk
membantu peneliti dalam memahami hubungan sosial
yang terjadi antara Ki Mariban Sabdo Wiyono dengan
masyarakat Kediri terutama di bidang kesenian Jawa.

Pendekatan selanjutnya ialah pendekatan biografi.

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui tentang para

1 Siti Maimunah, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Jurusan
Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab Dan llmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga, 2016), him. 17.

12 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam,
(Yogyakarta: Ombak, 2019), him.11-12.
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pelaku sejarah, latar belakang zaman, dan lingkungan
sosial-politiknya. Informasi yang dijelaskan dalam
biografi memuat wilayah pribadi dan publik. Informasi
dalam cakupan public biasanya lebih banyak dijelaskan
daripada cakupan pribadi.*® Dalam rekonstruksi biografis
membutuhkan daya imajinasi yang tinggi, supaya dapat
tersusun dengan objektif tanpa menyimpang dari faktor
historisitasnya.* Kuntowijoyo berpendapat bahwa dalam
penyusunan biografi hendaknya mencakup empat hal,
yakni kepribadian tokoh, kekuatan sosial yang
mendukung, lukisan sejarah zaman, dan keberuntungan-
kesempatan yang datang.’® Pendekatan biografi akan
membantu peneliti dalam memahami tokoh Ki Mariban
Sabdo Wiyono, meliputi latar belakang keluarga,
pendidikan, karir, pengalaman, dan aktivitas sosialnya
sehingga akan mendapatkan informasi yang gamblang
dalam penelitian.

Penelitian ini  menggunakan beberapa konsep
yang bertujuan agar dapat mengupas dan meneliti lebih

dalam, diantaranya adalah kiprah, budaya dan dakwabh.

13 Siti Maimunah, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Jurusan
Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab Dan Ilmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga, 2016), him. 14-15.

14 sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi
Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), him. 86-87.

15 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2003), him. 206.
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Kiprah, menurut Kamus Bahasa Indonesia berarti
‘aktivitas’ atau ‘kegiatan’. Selain itu, “kiprah” juga
bermakna ‘tarian Jawa yang mengawali pertunjukan
wayang orang dan lumrahnya ditarikan oleh laki-laki’.
Sedangkan berkiprah adalah ‘giat beraktivitas’.® Menurut
W.J.S. Poerwadarminta, Kiprah dimaknai sebagai
‘aktivitas, tindakan, kemampuan kerja, reaksi, dan cara
pandang individu terhadap ideologinya’.l’  Dari
pernyataan di atas, makna kiprah hampir sama dengan
aktivitas, namun  perbedaannya adalah  kiprah
melaksanakan kegiatan dengan semangat tinggi,
sedangkan aktivitas melaksanakan segala sesuatu yang
berkaitan dengan tindakan manusia. Kiprah dalam
kesenian berarti ‘melakukan aktivitas yang berkaitan
dengan seni, seperti mendalang, menari, menyanyi,
menatah, melukis, dan lain-lain yang dilakukan dengan
motivasi semangat tinggi sehingga memperoleh prestasi
dan pengakuan masyarakat terhadap suatu bidang yang
ditekuni’. Sehingga ketika seseorang berkiprah, maka
akan muncul suatu aktivitas dalam kegiatan tersebut yang

melahirkan suatu tujuan.

16 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 776.

17W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka), him. 735.
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Budaya, dalam Kamus Bahasa Indonesia
bermakna ‘pikiran, akal budi, dan hasil’.®* Menurut
Koentjaraningrat, kebudayaan dengan kata dasar budaya,
berasal dari bahasa Sanskerta, “buddhayah” yang
merupakan jamak dari “buddhi”’, yang bermakna ‘budi’
dan ‘akal’. Sehingga Koentjaraningrat mengartikan
budaya sebagai ‘daya budi’ yang mencakup cipta, rasa,
karsa, dan rasa, sementara kebudayaan adalah hasil dari
cipta, karsa, dan rasa tersebut. Budaya dimaknai sebagai
‘tingkah laku, pola-pola, keyakinan serta hasil dari
kelompok manusia tertentu yang diwariskan turun
temurun’.*°

Secara etimologis, dakwah berasal dari kata

bahasa Arab, “les — sl — dae0 ” yang mempunyai
makna ‘menyeru, ‘memanggil’, ‘mengajak’, dan
‘mengundang’. Muhammad Natsir berpendapat bahwa
dakwah merupakan upaya menyampaikan kepada
perorangan dan seluruh umat Islam mengenai pandangan
dan tujuan hidup manusia di dunia, yang mencakup amar
ma ’ruf nahi mungkar, dengan bermacam media dan cara

yang diperbolehkan akhlak, serta membimbing

18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 783.

19 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 18.
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pengamalnya dalam kehidupan masyarakat dan
berbangsa-negara. Dakwah mempunyai tiga poin utama.
Pertama, al-taujih, yakni memberi pedoman dan tuntunan
hidup Kedua, al-taghyir, yakni memperbaiki keadaan
individu maupun masyarakat. Ketiga, yaitu memberi
harapan tentang nilai agama yang disyiarkan. Dakwah
juga berisi tabsyir (penyampai kabar gembira), inzar
(pemberi peringatan), mauizah (pelajaran), nasihah
(nasihat), wasiyah (wasiat), dan sebagainya yang meliputi
pekerjaan lisan dan tulisan.?

Berdasarkan pendekatan dan konsep di atas, maka
peneliti memilih teori tindakan sosial oleh Max Weber
dan teori evolusi oleh Hebert Spencer. Max Weber
mengemukakan bahwa tindakan sosial merupakan suatu
tindakan yang mempunyai makna ketika individu
berinteraksi dengan individu lainnya yang kemudian hasil
dari interaksi itu dapat mempengaruhi individu lain. Max
Weber juga mempunyai pandangan bila pemikiran
manusia masing-masing mempunyai bentuk serta metode
yang berbeda sehingga memunculkan tindakan yang
berbeda dan saling mempengaruhi.?! Dengan teori ini,

akan membantu peneliti dalam mengkaji tindakan yang

20 Muhammad Qadaruddin Abdullah, Pengantar Iimu Dakwah,
(Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), him. 2-9.

21 Brylian S. Turner, Teori Sosial dari Klasik sampai Postmodern,
('YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 114.
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dilakukan oleh Ki Mariban Sabdo Wiyono mengenai
pengembangan kesenian dan dakwah Islam beserta
kiprahnya diluar kesenian, seperti sosial keagamaan dan
pendidikan, yang dapat mempengaruhi masyarakat baik
lingkup seniman secara khusus atau masyarakat Kediri
secara umum sehingga dapat mendapatkan keterangan
bahwa tindakan-tindakan tersebut memiliki pengaruh
terhadap masyarakat.

Untuk  menganalisis pengembangan  yang
dilakukan oleh Ki Mariban Sabdo Wiyono dalam sajian
wayang kulitnya, peneliti menggunakan teori evolusi.
Hebert Spencer mengemukakan bahwa masyarakat
merupakan organisme hidup, dan berkembang dengan
proses seleksi alam. Teori ini menggabungkan prinsip-
prinsip evolusi biologi dengan teori sosial. Menurut
Spencer, evolusi sosial terjadi melalui tiga tahap utama,
yaitu integrasi, diferensiasi, dan adaptasi. Integrasi adalah
tahap ketika masyarakat berkembang dari keadaan yang
sederhana menjadi kompleks, sementara diferensiasi
adalah tahap masyarakat mulai membagi diri dalam
kelompok yang lebih spesifik. Tahap adaptasi, yakni
ketika masyarakat mendapatkan kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka. Spencer
juga menggunakan istilah dalam evolusi biologi, yaitu
seleksi alam (natural selection). la yakin jika konsep

tersebut juga berlaku pada manusia, ketika individu yang
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paling cocok akan bertahan hidup dan berkembang,
sedangkan yang tidak cocok akan punah.?

Hal ini berlaku pula pada pergelaran wayang kulit
yang dikembangkan oleh Ki Mariban Sabdo Wiyono. Ki
Mariban  pengembangan wayang kulit  dengan
menambahkan unsur-unsur baru yang menyesuaikan
perkembangan zaman, namun tetap mempertahankan
pakem dan nilai-nilai tradisional yang terkandung dalam
wayang. Dengan teori ini, akan membantu peneliti dalam
menganalisis apa saja kebaruan dalam pergelaran wayang
kulit sajian Ki Mariban Sabdo Wiyono serta perbedaan
dengan bentuk wayang kulit lain. Diharapkan dapat
mengetahui ciri khas dalam pergelaran wayang kulit Ki
Mariban Sabdo Wiyono yang membedakannya dengan
pergelaran wayang kulit pada umumnya. Selain itu, dapat
menggambarkan bagaimana evolusi pada seni wayang
kulit terjadi dalam konteks kebudayaan Indonesia, dan
bagaimana nilai-nilai budaya tersebut tetap terjaga

melalui kebaruan yang dilakukan.

1.6. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
sejarah. Adapun pengertian metode penelitian sejarah

adalah penyelidikan tentang suatu problematika dengan

22 sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi
Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), him. 180-183.
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jalan mempraktekkan tahap pemecahannya menggunakan
sudut pandang historis.?® Metodologi sejarah sebagai
Science of Methods, berarti sebagai ilmu yang berbicara
mengenai cara, Yaitu cara untuk mengetahui suatu
kejadian yang terjadi pada masa lampau.?*

Terdapat empat langkah dalam pelaksanaan
metode sejarah, yaitu tahapan heuristik, verifikasi,
interpretasi, dan historiografi.

1.6.1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Secara bahasa, heuristik berasal dari
bahasa Yunani, heurishein, yang bermakna
‘memperoleh’. Menurut G.J Reiner, heuristik
bukan sebuah ilmu, akan tetapi merupakan suatu
teknik dan seni. Sehingga heuristik tidak memiliki
aturan-aturan umum. Heuristik bisa diartikan
sebagai usaha untuk menghimpun dan
memperoleh sumber-sumber sejarah.

Adapun usaha peneliti untuk memperoleh
data yang akurat, yaitu melalui dokumen dan
wawancara. Terdapat dua jenis sumber sejarah.
Pertama, sumber primer. Sumber primer adalah

sumber yang secara langsung disampaikan oleh

23 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Sleman:
Ar-Ruzz Media, 2007), him. 53.

24 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah Teori, Metode, Contoh
Aplikasi, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), him. 74.
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saksi yang hidup sezaman dengan peristiwa
sejarah, sehingga merupakan rujukan pertama
dalam penelitian sejarah. Kedua, sumber
sekunder. Sumber sekunder adalah sumber yang
tidak disampaikan langsung oleh saksi mata,
sehingga menjadi rujukan kedua karena tidak
sezaman dengan peristiwa sejarah.?®
Pengumpulan  sumber-sumber  dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
studi pustaka, wawancara, observasi lapangan,
dan dokumentasi.
a. Studi Pustaka
Studi pustaka dilaksanakan dengan
cara mengumpulkan literatur, seperti buku,
artikel, skripsi, jurnal yang relevan dengan
objek penelitian, baik secara online
maupun  offline.  Sehingga  peneliti
berkunjung ke beberapa perpustakaan,
diantaranya perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, Perpustakaan Grhatama Pustaka,
Perpustakaan Kota Yogyakarta, website,
dan perpustakaan online, seperti iPusnas,

i1Jogja, Google Scholar, serta

% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam,
(‘Yogyakarta: Ombak, 2019), him. 104-105.
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EPerpusdikbud. Kemudian, beberapa arsip
yang dijumpai di kediaman Ki Mariban
Sabdo Wiyono.

. Observasi

Peneliti melaksanakan observasi
lapangan  untuk  mendapatkan  data
mengenai Ki Mariban Sabdo Wiyono,
bertempat di kediaman Ki Mariban di
Dusun Mangiran, Desa  Lamong,
Kecamatan Badas, Kabupaten Kediri,
Jawa Timur.

Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan
sumber yang diperoleh melalui lisan
dengan cara melakukan sesi tanya jawab
secara sistematis melalui pengajuan
pertanyaan langsung kepada narasumber?®.
Dalam metode wawancara ini, peneliti
melaksanakannya secara langsung
menggunakan metode wawancara
terpimpin kepada narasumber, diantaranya
Ki Mariban Sabdo Wiyono selaku

narasumber utama, ketua, dan anggota

% Sutrisno Hadi, Metode Research Ill, (Yogyakarta: Andi Offset,

1992),him. 193.
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Paguyuban Seni Sanggem, pengrawit, dan

murid Ki Mariban Sabdo Wiyono.

Sehingga, dari wawancara tersebut dapat

memperoleh data yang cukup akurat

mengenai Ki Mariban Sabdo Wiyono.

Untuk  mempermudah  pelaksanaan

wawancara, maka disusun pedoman

wawancara agar berjalan baik sesuai
dengan rencana penelitian.
d. Dokumentasi
Dokumentasi  digunakan untuk
mendapatkan data-data mengenai melalui
foto, akta notaris, kegiatan sanggar, dan
lain-lain, yang berkaitan dengan Ki

Mariban Sabdo Wiyono, sehingga dapat

digunakan sebagai penyempurna

penelitian.
1.6.2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Tahap selanjutnya setelah sumber-sumber
sejarah sudah terkumpul adalah melaksanakan
verifikasi atau kritik. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan keaslian sumber.?” Kritik sumber

dilakukan melalui dua langkah, yaitu kritik intern

27 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam,
(Yogyakarta: Ombak, 2019), him. 68.
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dan kritik ekstern. Kritik ekstern adalah
melakukan uji autentisitas atau keaslian sumber
yang didapat, dengan cara menyeleksi aspek-
aspek fisik atau penampilan luarnya, seperti
meneliti kertas, gaya tulisan, tinta, bahasa, dan lain
sebagainya. Sedangkan kritik intern adalah
mencari kredibilitas atau kesahihan sumber yang
didapat dengan cara mengkolasikan isi sumber
dengan sumber lain atau dengan menelusuri
kelogisan dari isi sumber tersebut.?® Peneliti
berusaha melakukan kritik terhadap sumber yang
telah ditemukan. Kemudian, data-data yang
terseleksi sebagai sumber sejarah yang layak
dibandingkan dengan hasil wawancara.
1.6.3. Interpretasi (Penafsiran Data)

Interpretasi merupakan kegiatan atau
langkah menafsirkan fakta-fakta dan
mengukuhkan makna, serta saling hubungan dari
fakta-fakta yang didapatkan.?® Dalam tahap ini,
metode yang digunakan, yakni analisis dan

sintesis. Analisis berarti menguraikan, sedangkan

28 1bid., hlm. 105-110.

29 Nina Herlina, Metode Sejarah, (Bandung: Satya Historika, 2020),
him. 30.
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sintesis berarti menyatukan.*® Penafsiran data
dapat dilaksanakan dengan cara membandingkan
data yang diperoleh untuk mengetahui peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada tempo yang sama.®!
Pada tahap ini, peneliti mencoba untuk melakukan
penafsiran terhadap sumber-sumber yang telah
diverifikasi, yang kemudian akan dipaparkan
dalam tahap historiografi.
1.6.4. Historiografi

Historiografi adalah teknik penulisan,
pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah
yang telah dilaksanakan. Metode ini merupakan
tahap akhir dalam metode sejarah.*? Historiografi
bertujuan untuk mengumpulkan seluruh data
heuristik, verifikasi, serta interpretasi yang
digabung menjadi satu agar menjadi sebuah karya
ilmiah yang objektif.

Dengan penulisan sejarah juga akan dapat
menilai apakah penelitian tersebut terlaksana
secara prosedural ataukah tidak serta data yang

didapatkan mempunyai keotentikan. Sehingga

30 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 1995), him. 17.

31 Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung: Pustaka
Setia, 2008), him. 15.

32 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam,
(‘Yogyakarta: Ombak, 2019), him. 113-114.
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pada langkah ini akan menentukan Kkualitas
penelitian itu sendiri.®®* Pada hal ini, peneliti
berusaha untuk menyusun hasil penelitian secara
sistematis dan kronologis mengenai kiprah Ki
Mariban Sabdo Wiyono dalam pengembangan
wayang kulit di Kabupaten Kediri guna

menghasilkan suatu karya ilmiah yang bermutu.

1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami rangkaian
pembahasan pada penelitian ini, maka akan
dideskripsikan secara kronologis dan saling berkaitan
dalam beberapa bagian sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab Pendahuluan yang
terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan dan
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian,
dan Sistematika Pembahasan. Bab ini memberikan
gambaran umum mengenai penelitian serta menjadi
landasan utama untuk penelitian  pada bab-bab
selanjutnya.

Bab kedua, pada bab ini merupakan penjelasan
dari pertanyaan pertama yang telah ditentukan dalam

rumusan masalah  mengenai  Gambaran Umum

% 1bid., him. 114.
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Masyarakat Kediri & Profil Ki Mariban Sabdo Wiyono,
yang meliputi Gambaran Singkat Kabupaten Kediri, serta
Profil Ki Mariban Sabdo Wiyono.

Bab ketiga, memaparkan tentang bagaimana
Pementasan Wayang Kulit Ki Mariban Sabdo Wiyono
Sebagai Sarana Dakwah, yang meliputi Sejarah Wayang
Kulit Purwa di Kabupaten Kediri, Struktur Pergelaran
Wayang Kulit Sajian Ki Mariban Sabdo Wiyono, Nilai
Islam yang Terkandung dalam Pergelaran Wayang Kulit
Sajian Ki Mariban Sabdo Wiyono, dan Berdakwah di
Kalangan Seniman.

Bab keempat, membahas tentang bagaimana
Upaya Ki Mariban Sabdo Wiyono Dalam Pengembangan
dan Pelestarian Wayang Kulit, yang meliputi Upaya
dalam Pengembangan Wayang Kulit, dan Upaya dalam
Pelestarian Wayang Kulit.

Bab kelima, yaitu penutup, dalam bab ini akan
membahas tentang Kesimpulan dan Saran. Kesimpulan
memaparkan inti atas keseluruhan hasil penelitian secara
ringkas yang diharapkan menjadi suatu pernyataan yang
menarik dan bermakna, sedangkan saran berisi tentang hal
yang berupa usulan, anjuran atau solusi dari peneliti

terhadap penelitian-penelitian yang berkaitan.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah
dipaparkan di atas, peneliti dapat menarik tiga
kesimpulan.

Pertama, Ki Mariban Sabdo Wiyono merupakan
salah seorang tokoh seniman yang berasal dari
Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Nama kecilnya Raden
Paliyo. Setelah dewasa, berganti nama menjadi Mariban
Budi Wiyono. la merupakan anak terakhir dari 8
bersaudara satu ibu. Ayahnya, Raden Hasdi Kartowijoyo
merupakan Kepala Desa Lamong, berasal dari
Yogyakarta. Ibunya, Siti Mariati binti Khasrun berasal
dari Kudus. Ki Mariban menikah dengan Ni Luh Made
Mariati atau Nikmatul Muallafah. Setelah berpisah, Ki
Mariban menikah lagi dengan Lisa Lutfiana. Ki Mariban
mempunyai profesi utama sebagai guru yang merangkap
di dua sekolah. Selain pendidikan formal, Ki Mariban
mengenyam pendidikan non formal di pesantren. la
bukan berasal dari keluarga keturunan dalang atau
seniman. Pada tahun 1990 ia mencoba terjun sebagai
pendakwah. Awalnya, Ki Mariban belajar mendalang
otodidak dari rekaman wayang kulit Ki Nartosabdo.

Kemudian berguru kepada Ki Horegbawono, dan

153
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mendapat nama panggung Mariban Sabdo Wiyono. Pada
tahun 2005-2009, ia berkuliah di Sekolah Tinggi Seni
Indonesia (STSI) Surakarta, Jurusan llmu Pedalangan. la
bergabung dalam Paguyuban Seni Karawitan Sangkara
Gemrining (Sanggem). Pada tahun 2005 merupakan
tonggak awal karirnya sebagai dalang. Frekuensi
mendalang Ki Mariban mulai meredup sekitar tahun
2017, sebab anggota-anggota pengrawitnya banyak yang
beralih untuk mengiringi dalang lain

Kedua, Ki Mariban Sabdo Wiyono adalah dalang
mucuki atau pepucuk. Pergelaran wayang kulit yang
disajikannya digelar pada awal adegan patet nem saja,
dengan durasi 3 jam. Terdapat satu adegan khusus yang
menjadi ciri khas pementasannya, yakni ‘“njantur
gunungan”. Pada adegan tersebut, Ki Mariban
menarasikan makna filosofis dan Islami yang
terkandung dalam kayon. Ki Mariban juga berdakwah di
lingkungan kru pengiringnya. Beberapa pengrawit Ki
Mariban kemudian memutuskan untuk masuk Islam. Ki
Mariban selalu memberikan nasihat keagamaan baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Ketiga, terdapat beberapa upaya Ki Mariban
Sabdo Wiyono dalam pengembangan dan pelestarian
wayang kulit. Pementasan wayang kulit sajian Ki
Mariban Sabdo Wiyono berinduk pada wayang kulit

purwa gagrak Surakarta dengan beberapa bentuk
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pengembangan. Sabet Ki Mariban sederhana atau
“wantah”. Catur yang digunakan Ki Mariban
menggunakan bahasa Kawi, Arab dan dialek Kediri,
yang cenderung arkais dan agak bertele-tele untuk
ukuran penonton masa Kini. Iringan karawitan patalon
Ki Mariban menggunakan palaran. Beberapa lakon
yang ia bawakan adalah Wahyu Makutharama, Dewa
Ruci, dan Bima Suci. Ki Mariban melakukan gebrakan
baru berupa lampu listrik modifikasi dan letak duduk
waranggana. Kostum niyaga dan sindennya juga
bervariasi. Ki Mariban menggunakan pakaian Jawa yang
dipadukan dengan aksesoris kain sorban sebagai ciri
khasnya. Ki Mariban memiliki kurang lebih 33 orang
pendukung pakeliran tetap. Peralatan yang digunakan
dalam pementasan wayang kulit Ki Mariban Sabdo
Wiyono berupa wayang kulit, batang pisang, Kkelir,
blencong, kothak, gamelan, cempala, serta keprak. Ki
Mariban turut serta membangun Kampus Sangkara
Gemrining. Pada tahun 2006, atas prakarsa Ki Mariban,
Paguyuban Seni Sanggem resmi terdaftar di Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri. Ki
Mariban mengusulkan untuk membuat Kartu Tanda
Anggota dengan biaya pribadinya. Ki Mariban
mendirikan sebuah pendapa kecil di depan rumahnya
sebagai tempat latihan. Ki Mariban sangat antusias

mendukung kegiatan-kegiatan kesenian. Setiap kegiatan
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latihan diadakan, Ki Mariban menyediakan konsumsi
gratis. Ki Mariban secara teratur mengadakan acara
ruwatan massal setiap tahun. Acara ini terbuka untuk

umum tanpa dipungut biaya sama sekali.

5.2. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah
dilaksanakan, maka peneliti ingin memberikan beberapa
saran, sebagai berikut:

Pertama, untuk Pemerintah Kabupaten Kediri
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, untuk
selalu ikut berpartisipasi dalam memberikan dukungan
serta apresiasi terhadap para pelaku seni tradisional demi
terjaganya pewarisan kebudayaan dari waktu ke waktu.
Karena, tanpa kerjasama Kkita bersama, maka upaya
pelestarian budaya tersebut tidak dapat terwujud secara
optimal.

Kedua, untuk pembaca. Sudah tentu hasil
penelitian ini  belum dapat dikatakan sempurna,
disebabkan kekurangan dalam pencarian informasi serta
keterbatasan pengolahan data, sehingga pembahasan yang
dipaparkan kurang maksimal. Dari pemaparan di atas,
maka peneliti memohon maaf apabila dijumpai
kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini. Kritik dan
saran yang membangun sangat dibutuhkan demi

pembelajaran bersama.



157

Ketiga, untuk peneliti selanjutnya yang tertarik
melanjutkan membahas penelitian ini, disarankan untuk
lebih menggali informasi secara mendalam dengan sudut
pandang yang berbeda sehingga dapat memperoleh hasil

yang semakin baik lagi.
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